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PENDAHULUAN

Ao Latar Belakang Masalah

Dalam perekonomian dunia yang semakin mnaju dan berkembang serta
banyaknya perusahaan yang didirikan, unsur manusia sebagai karyawan dalam
perusahaan adajaly tergantung dari dua alat utuma perusahaan yaitu manusia
sebagi penggerak utama Julanya proses produksi dar: fasilitas-fasilitas lainnya
yang dapat menunjang kelangsungan hidup perusahaan seperti mesin, bahan
baku, lokasi perusabann, kendaraan angkut dan sebagainya.

Temaga kerja merupakan  bagian terpenting  dalam pelaksanaan
operasional — suagy organisasi/perusahaan, Tanpa  (enaga kerja,
organisasi/perusahaan 1idak dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
Ketenegakerjaan di Indonesiy telah diawr dalam Undang-Undang No. 13
Tahun 2003, Pembangunan kclenngﬁkcrjmm sebagai bugian dari pembangunan
nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasa: Negara RI Tahun
1945, dilaksanakan  dalam ungka  pembangunag masyarakat Indonesig
selurulnya untuk meningkatkan harka, martabat, dan harga girj fenaga kerja
serta mewwjudkan masyarakar sejalitera, adil, makmur dap merata, baik

matenil maupun spiritual (Rusli, 2004:9). Undnng-Undung tersebut mecakup

pengembangan sumber dayn manusia, peningkatay, p:oduktivitas dan daya

Sng (e Kegia Indonesia, upaya perluasan kesempatan kerja, pelayanan

Penempatan tenaga kerja dan pembinaan hubungan industrigl,
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emengummenjamm bahwa bagi organisasi tersedia tenaga kerja yang

L)

" tepat untuk menduduki berbagai kedudukan, jabatan, dan pekerjaan yang tepat
pada waktu yang tepat, Kesemuanya itu dalam rangka mencapai tujuan dan
berbagai sasaran yang telah dan akan ditctapkan.

Perencanaan  memungkinkan  para pengambil  keputusan untuk
menggunakan sumber duy;i mercka secara berdaya guna dan berhasil guna.
Demikian pula perencanaan sumber daya manusia merupakan inti dari
manajemen. Karena dengan adanya perencanan maka kegiatan scleksi,
pelatihan, dan pengembangan, serta kegiatan- kegiatan lain yang berkaitan
dengan sumber daya manusia Icbih terarah. Sehingga perkiraan jumlah dan
lipe kebutuhan tenaga manusia, bagian kepegawaian atau manajer sumber
daya manusia akan mempunyai perencanaan yang baik dalam rekruitmen,
seleksi, pengembangan tenaga, dan kegiatan- kegiatan yang lain.

Pada umumnya suatu organisasi/perusahaan dapat dikatakan berhasil
apabila  organisasi/perusahaan  tersebut dapat mempertahankan dan
mengembangkan kontinuitas di bidang usahanya. Sumber daya manusia
(SDM) merupakan faktor yang sangat penting, karena SDM merupakan
sumber daya yang akan menggerakan faktor produksi lainnya. Meskipun
aspek teknologi sangat maju tetapi tanpa peran manusia scbagai pelakunya,
maka organisasi/pcrusahaan tersebut akan sulit mencapai tujuannya. Oleh

karena ilu pegawai sebagai SDM harus mengetahui tugas dan tanggung
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jawabnya serta mengetahui cara melaksanakannya dengan baik, sehingga di
harapkan prﬁduklivilas kerja pegaw/ai sesuni dengan standar yung di harapkan

Upaya-upaya unluk memberikan perhatian yang lebih baik terhadap
keberadaan sumber daya manusia terscbut salah satunya adulah diwujudkan
dallmn.bculuk perencanaan sumber daya manusia yang cfektif dan ¢fisien
sesuat dengan tuntatan pekerjaan di- dalam sebuah organisasi/perusahaan.
Salah satu wntatan uama manajemen saat ini adalah kemampuannya dalam
perencanaan suniber daya  manusin yang baik sesuai dengan  tuntutan
organisasi saat ini dan masa yang akan datang.

Kebutuhan perencanaan sumber daya manusia iersebut tidak hanya
berdasarkan aspek kuantitas saja namun perlu pula dipertimbangkan aspek
kualitas. Sumber daya manusia yang akan digunakan atau dirckrut harus
memiliki kualitas kerja yang baik. Kondisi inilah yang cukup sulit, karena
hasil kerja yang baik biasanya membutuhkan biaya yang maksimal untuk
mendapatkannya.

Sementara ite di sisi lain sebuah oreanisasi/perusahaan  sclalu
menginginkan biaya yang digunakan sekeci! mungkin. Namun demikian hal
tersebut dalam prakteknya masih dapat diatasi dengan berbagai cara sesuai
kondisi saat itu agar sumber daya manusia yang berkualitas tetap dapat
diperoleh.

Perencanaan tenaga kerja sang:n penting bagi perusahaan, karena dengan
perencanaan yang baik maka masalah kelebihan atay kekurangan tenaga kerja

dapat dihindari atau paling tidak dihindari. Untuk itu di dalam pcrencanaan
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tenaga kerja perusahaan menggunakan analisa jabatan serta analisa tenaga
kerjo. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk inengetahui pengaruh
perencanaan kebutuhan tenaga kerja terhadap peningkatan produktivitas kerja
haryawan bagian produksi,

Dalam bidang manufakur pada perusahaan meubel di Indonesia kondisi
umumnya saat ini cukup memprihatinkan, Di satu sisi tuntutan kualitas barang
Sangat tmggi, namun di sisi lain wntatan i tidak  diimbangi dengan
perencanaan tenaga kerja yang baik guna meningkatkan produktivitas kerja.

Dalam lingkup yang lebih kecil hal tersehut di otas dialami juga oleh
perusalaan meubel CV, sati Endah Swtojayan Blitar dalam mengelola sumber
daya manusianya. Walaupun perusahaan meubel CV. Jati Endah Sutojayan
Blitar telah menjadikan perencanaan tenaga keria sebagai aset utama, namun
sebagai sebuah perusahoan meubel yang buru berkembang tentu banyak
kendala di dalam  peningkatan produktivitas kerja karyawan di bidang
produksi yang disebabkan oleh perencanaan yang belum optimal.

Atas dasar hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mencoba
mengadakaan penelitian lebih jaul tentang: “PENGARUH PERENCANAAN
KEBUTUHAN TENAGA KERJA TERHADAP USAHA
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS KERIA KARYAWAN BAGIAN
PRODUKSI PADA’ PERUSAHAAN MEGUBEL CV. JATI ENDAH
SUTOJAYAN-BLITAR",
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B. Permasalahan

Kebutuhan atau permintaan akan sumber daya manusia oleh suatu
organisasi menipakan ramalan kebutulian organisasi itu untuk waktu yang
akan datang. Ramalan kebutihan akan sumber daya mi bukan sekeda
Kuantitas atau jumlah saja tetapi juga menyangkut soal kualitas Untuk itu
diperlukan perencanaan kebutuhan tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan

produktivitas kerja karyawan,

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti inenyusun rumusan masalal
sebagai berikut:

I. Bagaimanakah pengaruh perencanaan kebutuhan tenapga kerja terhadap
usaha meningkatkan produktivitas kerja di perusahaan meubel CV. Jai
Endah Sutojayan-Blitar?

2. Bagaimanakah langkah-langkah melakukan perencanaan kebutuhan tenaga

kerja di perusahaan meubel CV. Jati Endah Sutojayan-Blitar?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas maka wjuan dar penelitian
L]

ini adalah:

I. - Untuk mengetahui pengaruh perencanaan kebutuhan tenaga kerja terhadap
produktivitas kerja di perusahaan ineubel CV. Jati Endah Sutojayan-Blitar.
2. Untuk mengetahui langkah-langkal melakukan perencanaan kebutuhan

tenapa kerja di perusahaan meubel CV, Jali Endal Suto,ayan-Blitar,

B i .




Kegunaan Penelitian
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Bagi pencliti -

Peneliti dapat mengetahui betapa pentingnya perencanaan terhadap
peningkatan produktivitas tenaga kerja bidan produksi.

Bagi perusahaan/organisesi

Dapat memberikan sumbangan saran dan informasi mengenai perencanaan
Kebutuhan tenaga kerja serta pengarubnya (erhadap produktivitas kerja,

schingga perusahan/organisasi dapat melikukan perencanaan  tentang

tenaga kerja yang dibutulikan dan mengoptialkan kinerja pegawai.

3. Bagi dunia pendidikan

4

Dapat dipergunakan scbagai perbandingan, informasi, dan reverensi bagi
pihak-pihak yang mengadakan penclitian yang akan datang dengan objek,
Judul, dan variabel yang sama atau penelitian serupa yang berhubungan
dengan penelitian ini,

Bagi pihak lain

Diharapkan scbagai sumbangan pemikiran dap pengetahuan  umum

terhadap para pelaku dunia usaha terutama dalam perencanaan pemasaran

produk baru,




